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ABSTRAK

KEVIN ADITIA P. TARIGAN. Pemberdayaan Petani Kakao dalam Pengelolaan
Kebun Kakao melalui Program Bertani Untuk Negeri di Desa Karunia. Dibimbing
oleh MUHAMMAD IQBAL NURULHAQ dan LEONARD DHARMAWAN.

Program Bertani Untuk Negeri merupakan suatu program untuk
meningkatkan pengetahuan petani, penerapan good agriculture practices (GAP),
dan meningkatkan produktivitas kebun. Salah satu komoditas pada program
Bertani Untuk Negeri yaitu kakao. Kakao merupakan komoditas tanaman
perkebunan yang penting di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi permasalahan budidaya kakao di Desa Karunia, menguraikan
proses pemberdayaan masyarakat petani kakao di Desa Karunia, mengukur
tingkat partisipasi petani dalam mengikuti program Bertani Untuk Negeri, dan
mengidentifikasi implementasi GAP kakao. Data dikumpulkan melalui
wawancara, kuisioner, observasi lapang, dokumentasi, serta focus group
discussion (FGD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa, permasalahan budidaya
kakao di Desa Karunia meliputi manajemen kebun yang kurang perawatan,
serangan hama dan penyakit, dan usia tanaman kakao yang tidak produktif. Proses
pemberdayaan petani melalui tiga tahapan, yaitu tahapan penyadaran, tahapan
transfer kemampuan, dan tahapan peningkatan kemampuan. Mayoritas petani
dampingan ikut berpartisipasi dalam mengikuti program Bertani Untuk Negeri.
Tingkat implementasi GAP kakao meningkat dari masing-masing kategori GAP.

Kata kunci: Bertani Untuk Negeri, GAP, kakao, pemberdayaan
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